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WALIKOTA SEMARANG
PERATURAN WALIKOTA SEMARAN Cr
NOMOR 54 -UAHUN 2013
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA SEMARANG NOMOR 41
TAHUN 2012 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
(HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERIANIAN
D1 KOTA SEMARANG TAHUN ANCGGARAN 2013

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SEMARANG,

Menimbang .+ @, bahwa dalam rangke penyediaan pupule derigin
harga wajar sampai  tingkat petani, perlu
memberikan subsidi pupul untule  sektor
pertaniar;

b, bahwa  dengan  diterbitkannya Perpiurid
Gubernur Jawa Tenguah Nomor 73 Tahun 2013
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 62 Tahun 2012
tentang Kebutulian dan Harga FEceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Qektor Perlanian i
provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2013,
maka  perlu  menljau kembali  Peraturail
walikota Semarang Nomor 41 Tahun 2012
tentang Kebutuhan dan Ilarga ITceran Tertinggl
(HET) Pupulk Rersubsidi Untuk sektor Pertaniarn
di Kota Semarang Tahun Anggarall 2013;

¢, babwa untuk melalesanakan  malksud lersehut
diatas, maka perlu dibentuls Peraturan Walikota
Semarang tentang Perubahan Atas Peratulel
Walikota Semarang Nomor 41 Tahun 2012
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HRET) Pupulk Bersubsidi  Untuk Sektor Pertanian
di Kota Semarang lahun ATiEaral 2013;




Mengingat

.

Pemerintahan Dacrah (Lesrribaran Nepe

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang,
Pembentukan Daerahi-dacrah Kola Besar dalam
linglkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah,
Djawa Barat dan Dacrah Istimewa J ogjakarta,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan  Dacrah  (Lomberan MNegnra
Republile Indonesia Tahun 2004 MNomor 125,
Peunbahan Lembaran Negara Republik Lisglomesii
Nomor 4937) scbagaimani telal diubel) beberapi
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

LT
Republile  Indonesia Tuhun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indonesia
Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemecrintah Pusat
dan Pemerintahan  Dacrah (Lembaran  Ncgara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahau Lembaran Negara Repu blik Indonesia
Nomor 4438);

Peraturan Pemecrintah Nomor 8 ‘lahun 2001
tentang Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor
14, Tambahan Lembaran Negarn  Republil:
Indonesia Nomor 4079);

Peraturan Pemerintali Nomor 38 Tahun 2007
lentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, pPemeriniahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Dacrah Kabupaten/Kota
(Lembaran  Negara Republik  ndonesia Talun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negera
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan  Presiden  NoOor 77  Tahun 2005
teniang Ponetapan Pupul Dorsubsidi Scebagol
Darang Dalamn Pengawasall sebagaimana lwlah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 1S
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penctapan Pupulk RBersubsidi  Sebagai Barang
Dalam Pengawasarn;

peraturan Menteri Perdagangan Nomar 17 /M-
DAG/PER/6/2011  tentang Pengadaan Dan
Penyaluran  Pupuk Bersubsidi  Untuk Seletor
Pertanian (Berita Negara Republik Indongsia
Tahun 2011 Nomor 474}; '




8. Deraturan  Menteri Pertanian Nomor 4/
Permentan/SR, 130/ 1172012 tentang Kebutuhian
dan Harga Reeran Tertinggl (HET) Pupulk
Bersubsidi  Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2013 scbagaimana telah  diubah
dengan  Peraturarl Menterli  Pertanion  Nemor
123/ Permentiaul/ SROLE0 /B /1174010 wntang,
Perubahan Alas Ferarursn Menteri  Perlanian
Nomor 69/Pcrrm‘:ntam/81{.130/11/2012 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggl (HIZT)
Pupuk DBersubsidi Untulk Scktor Pertanian 'Tahun
Anggaran 2013;

Q. Peraturan Qubernur Jawd Tengah Nomor 62
Tahun 2012 tentang Kebutuhan dan  IMarga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untule Selktor
Pertanian di Provinsi Jawa Tengah Tahun
Anggaran 2013 sebagaimana  telah diubah
beberapakali teralchir  dengan  Peraturan
aubernur Jawa Tengah Nomor 73 Tahun 2013
tenlang  Derubahan Ketiga  Atas  Peratiuan
Gubernur Jawa Tengall Nomor 62 Tahun 2012
tentang Kebutuhan dan Harga Leeran Tertinggl
pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di
Provinsi Jawa lengah Tahun Anggaran 20132
(Berita Dacrah provinsi Jawa Tengah Tahun 2013
Nomor 73);

10. Peraturan Walikota Scmardiig Nomor 1 Tahun
2012 tentang Kebutuhan dan Harga DEceran
Tertinggi (HET) Pupulk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian di Kota Semarang Tahun Anggaratl
2013 (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2012
Nomor 4 1);

MEMUTUSKAN !

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PELRUBAHAN
ATAS PERATURAN  WALIKOTA SEMARANG
NOMOR 41 TAHUN 2012 TENTANG KEBUTUHAN
DAN HARGA ECERAN TERTINGG (HLET) PUITUK
BERSUBRSIDI UNTUK SERTOR PEMIANIAN 131
KOTA SEMARANG TAHUN ANGGARAN 2013.

Menetapkan

Pasal |

Ketentuan Lampiran [, Lampiran I, Lampiran 1, Lampiran TV dan
Lampiran V Peraturan Walikota Semarang Nomor 41 Tahun 2012 tentang
Kebutuhan dan Harga Eccran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian di Kota Semarang Tahun Anggaran 2013, diubah

sebagaimans tercantum dalam Lampiran 1, Lampiran I, Lampiran 1,

Lampiran IV dan Lampiran V Peraturin Walilota ini.




. Pasal 1l
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggel diundanglkari,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahilan pengundangon
peraturan Walikola ini dengan pengmpatannyi dalam Berita Daerah Kot

Semarang.

Ditetaplan dl BSenmaang

pada langgal 34 Degamber 20135

ARANG

HENDRAR PRIHADI

Diundangkan di Scmarallg
pada tanggal 31 De gember 2013

SEKRETARIS DARRAH KOTA SIEMARANG . |

SEMARANG TAHUN 2013 NOMOR Eﬁ“

' BERITA DAERAH KOTA

| |
ADI TRI HANANTO
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